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ABSTRAK 

 

Menarche (menstruasi pertama) merupakan menstruasi yang pertama kali 

terjadi pada dinding rahim yang dikenal dengan istilah darah haid, haid pertama 

tanda kesiapan biologis, dan tanda siklus masa subur telah mulai. Kesiapan 

menghadapi menarche adalah keadaan yang menujukkan bahwa seseorang siap 

untuk mencapai salah satu kematangan fisik yaitu datangnya menarche, hal ini 

ditandai dengan adanya pemahaman pengetahuan yang mendalam tentang proses 

menstruasi sehingga siap menerima dan mengalami menarche sebagai proses 

yang normal. Ketidaktahuan anak tentang menstruasi dapat mengakibatkan anak 

sulit untuk menerima menarche.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

dengan kesiapan menghadapi menarche penelitian ini menggunakan penelitian 

kuantitatf analitik dengan desain studi cross sectional (study potong lintang). 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswi kelas 5 dan 6 SDN Pakujaya 02 

Tangerang sebanyak 273 orang dengan sampel sebanyak 73 orang dengan 

menggunakan metode non probability dengan teknik sampel jenuh. Pengumpulan 

data dilakukan dengan wawancara menggunakan kuesioner. Teknik analisis data 

menggunakan analisis univariat dengan distribusi frekuensi dan analisis bivariat 

menggunakan Chi Square.   

 Hasil uji univariat kesiapan menghadapi menarche, responden yang siap 

menghadapi menarche (78,1%), responden yang berpengetahuan baik (68,5%), 

responden yang memiliki pola komunikasi yang positif (54,8%), responden yang 

terpapar informasi (74,0%). 

 Hasil uji bivariat menunjukkan variabel yang tidak berhubungan Pvalue ≤ 

0,05 dengan kesiapan menghadapi menarche yaitu pengetahuan (Pvalue=0,134), 

pola komunikasi (Pvalue=0,197) keterpaparan informasi (Pvalue=0,132).  

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan sebagai bahan pertimbangan 

untuk memasukkan pendidikan kesehatan tentang kesehatan reproduksi kedalam 

muatan lokal atau mata pelajaran tambahan yang sesuai, agar responden lebih 

mengerti dalam memahami pengetahuan tentang menarche. 

 

Kata kunci: Faktor-Faktor, Sekolah  Dasar, Anak Perempuan, Menarche
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ABSTRACT 

 

Menarche (first menstruation) is the first menstruation that occurs in the 

uterine wall and is known as menstrual blood, the first menstrual period of 

biological readiness, and the sign of the cycle of fertile period has begun. 

Readiness to face menarche is a state that shows that one is ready to achieve one 

of physical maturity that comes menarche, this is marked by a deep understanding 

of knowledge about the menstrual process so ready to accept and experience 

menarche as a normal process. Children's ignorance about menstruation can 

cause a child difficult to accept menarche.  

The purpose of this study to determine the factor’s associated with 

menarche this study uses research quantitative analitic with the design of th study 

the cross sectional. The population of this research in the entire student class 5 

and 6 SDN Pakujaya 02 Tanggerang as much 273 people with a sample of 73 

people by using the method of non probability with enginerering sampels of 

saturated. The gathering data to do with interviews using a questionnaire. The 

analysis of data in the analysis of univariate with distribution of frequencies and 

analysis bivariate the use of chi square. 

The test results were  a univariate preparednees menarche, respondents 

who are ready to face menarche 78,1%, respondents an informed both 68,5%, 

respondents who have a positive communication.  54,8% responden are exposed 

to information 74,0%. 

The test results bivariate to show th variabels that are not relative Pvalue 

<0,05 to preparednees of menarche is knowledge Pvalue = 0,13 the pattern of 

communication Pvalue =  0,197 keterpaparan information Pvalue 0,132. 

Under results the study is expacted as a material consideration to 

incorporate reproduction health education in local content or subjects are 

available so resppondents understand more to understand knowledge of 

menarche.  

Keywords: Factors, Elementary School, Girls, Menarche. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masa remaja adalah masa yang sangat penting terjadi pada 

perkembangan setiap seseorang. Remaja diartikan sebagai masa peralihan 

dari masa kanak-kanak ke masa dewasa. Peralihan masa kanak-kanak 

menajdi ke masa dewasa yang di awali dengan masa pubertas yaitu masa 

terjadinya perubahan dalam berbagai aspek yaitu perubahan biologis, 

psikologis, dan sosial budaya (Sarwono, 2010). Masa pubertas merupakan 

periode yang sangat sulit bagi remaja, karena disebabkan oleh adanya 

berbagai faktor perubahan yang terjadi yaitu perubahan fisik dan perubahan 

biologis dan juga terdapat tuntutan dari lingkungan sekitar sehingga sangat 

diperlukan suatu proses dalam penyesuaian diri dari temannya tersebut. 

Berbagai perubahan yang di alami oleh remaja putri meliputi perubahan 

secara sekunder (pertumbuhan payudara, rambut kemaluan, perubahan tinggi 

badan, dan sebagainya) maupun perubahan secara primer yaitu dengan 

menarche (Zulkifli, 2010). 

Seorang remaja akan mengalami menarche yang diikuti pertumbuhan 

fisik ditandai oleh pertumbuhan payudara, pertumbuhan rambut daerah pubis 

dan aksila serta panggul mulai melebar dan membesar, selain itu organ 

reproduksi yang berada di dalam juga mengalami perkembangan dan 

perubahan untuk mempersiapkan menarche (Papalia, Olds, & Feldman, 

2008). Menarche diikuti perubahan fisik tubuh merupakan hal yang normal 

dan pasti dilalui oleh seluruh remaja namun hal tersebut dapat dianggap 

menganggu apabila remaja belum siap (Santrock, 2007). Padahal kesiapan 

mental sangat diperlukan sebelum menarche karena perasaan cemas dan takut 

akan muncul (Proverawati, 2009). Pada sebagian remaja, menarche dapat 

menimbulkan rasa kegelisahan, rasa tidak nyaman, dan rasa takut (Qonitatin, 

2009). 

Menarche adalah menstruasi pertama yang terjadi akibat adanya suatu 

proses sistem hormonal yang komplek. Usia menarche berbeda-beda, sebab

Faktor-Faktor Yang... Agita Adimahsyar, FIKES, 2018. 
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 hal itu tergantung kepada faktor genetik, bentuk tubuh, serta gizi seseorang 

(Sarwono, 2010). Menarche merupakan perbedaan yang mendasar antara 

pubertas pria dan pubertas wanita (Sarwono, 2010). Usia seorang perempuan 

saat mendapat menstruasi pertama kali bervariasi. Ada yang berusia 12 tahun 

saat mendapat menstruasi pertama kali. Remaja putri yang belum siap 

menghadapi menarche akan mengalami ketakutan, kecemasan, malu dan 

bingung yang akan timbul keinginan untuk menolak proses fisiologis 

tersebut, mereka akan merasa haid adalah sebagai sesuatu hal yang 

mengancam pada dirinya. Dengan keadaan ini dapat juga berlanjut ke arah 

yang lebih negatif (Jayanti 2011).  

Menstruasi adalah siklus kompleks yang terjadi secara perodik dalam 

bentuk pelepasan dinding rahim (endometrium) yang disertai dengan 

pendarahan dan terjadi setiap bulannya kecuali pada saat kehamilan. 

Menstruasi biasanya terjadi pada usia 10-12 atau lebih lambat pada usia 17 

tahun dan berlangsung hingga anda menopause (biasanya terjadi sekitar usia 

45–55 tahun). Normalnya, menstruasi berlangsung selama 3–7 hari. 

Terjadinya menstruasi setiap orang berbeda perubahan secara psikologis 

dimana peroses dalam diri seorang remaja sedang mengalami perubahan, 

komponen fisik, fisiologis, emosional dan kognitif yang sedang mengalami 

perubahan yang besar (Proverawati & Misaroh, 2009). Berdasarkan data yang 

didapat oleh World Health Organization (WHO) sekitar seperlima dari 

penduduk dunia dari remaja berumur 10-19 tahun sudah mengalami 

menstruasi (Efendi & Makhfudli, 2009).  Kejadian yang penting dalam 

pubertas adalah pertumbuhan badan yang cepat, timbulnya ciri-ciri kelamin 

sekunder, menarche, dan perubahan psikis. 

Kecemasan adalah sebuah respon emosional terhadap penilaian yang 

terjadi pada individu, namun hal tersebut bergantung dari bagaimana individu 

mempersepsikan rasa cemasnya, dapat berasal dari stimulasi stresor yang 

bersumber dari luar (interpersonal) atau dari dalam (interpsikis). Kecemasan 

merupakan reaksi terhadap ancaman yang berasal dari luar atau konflik di 

dalam yang merupakan suatu kemampuan emosional yang berhubungan 

dengan perasaan takut dan respon fisiologi (Nash & Potokar, 2009).Penyebab 
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timbulnya gangguan kecemasan dan depresi pada remaja putri salah satunya 

adalah menarche (Sudjana, 2015). 

Selama ini sebagian masyarakat merasa tabu untuk membicarakan 

tentang masalah menstruasi dalam keluarga, sehingga remaja awal kurang 

memiliki pengetahuan dan sikap yang cukup baik tentang perubahan fisik dan 

psikologis terkait menarche. Perasaan bingung, gelisah, tidak mau menerima, 

tidak nyaman selalu menyelimuti perasaan wanita yang mengalami menarche. 

Gejala menjelang menstruasi terjadi hampir di seluruh tubuh dan 

berbagai sistem yang ada dalam tubuh, antara lain adanya rasa nyeri di 

payudara, sakit pinggang, pegal linu, perasaan seperti kembung, muncul 

jerawat, lebih sensitive, mudah marah dan kadang timbul perasaan malas. 

Menurut (Proverawati, 2009). Masalah fisik yang mungkin timbul dari 

kurangnya pengetahuan itu adalah kurangnya kebersihan diri (personal 

hygiene) sehingga dapat beresiko untuk terjadinya infeksi saluran kemih 

(ISK). Namun hal ini semakin parah apabila pengetahuan remaja mengenai 

menstruasi sangat kurang dan pendidikan orang tua yang kurang. 

Pendidikan tentang kesehatan menstruasi merupakan masalah yang 

penting dan perlu mendapatkan perhatian dari semua pihak. Upaya-upaya 

yang dilakukan ketika anak menstruasi yaitu menjaga kebersihan selama 

masa menstruasi dengan mengganti pembalut minimal dua kali sehari, karena 

penggantian pembalut dapat mengurangi perkembangbiakan bakteri, minum 

obat atau kompres air hangat apabila timbul rasa nyeri yang berlebihan dan 

memeriksa diri kedokter. Di samping itu juga disarankan untuk menjaga 

kebersihan vagina, karena kuman mudah sekali masuk dan dapat 

menimbulkan penyakit pada saluran repdroduksi (Proverawati & Misaroh, 

2009). Dari hasil penelitian sebelumnya diketahui masih ditemukan banyak 

Variasi tingkat pengetahuan siswi tentang kesiapan menghadapi menarche. 

Penelitian Endang (2016) menunjukkan dari 40 responden terdapat 27 

responden (67,5%) pengetahuan rendah,sebagian besar masih mempunyai 

pengetahuan rendah sedangkan penelitian Hastuti (2014) menunjukkan hasil 

34 responden terdapat 21 responden (61,8%) pengetahuan baik. 
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Pengetahuan tentang menstruasi dibutuhkan oleh remaja putri karena 

masalah fisik seperti infeksi saluran kemih (ISK). Hal tersebut dapat timbul 

karena kurangnya hygienetas secara personal,walaupun menstruasi pertama 

(menarche) adalah hal yang wajar dan pasti di alami oleh setiap perempuan 

normal,tetapi tidak setiap mereka memperhatikan personal hygiene 

(Proverawati dan Misaroh, 2009). 

Survey Demografi Kesehatan Indonesia (SDKI, 2012), menunjukan 

bahwa jumlah remaja putri 30% dari jumlah penduduk atau sekitar 1,2 juta 

jiwa. Jumlah remaja usia 10 sampai dengan 19 tahun di Indonesia adalah 

21.279.147. Di Indonesia usia seseorang anak perempuan mulai mendapat 

menarche sangat bervariasi, mulai usia 8 tahun, dan ada juga usia 16 tahun 

baru memulai siklusnya. Akan tetapi rata–rata anak Indonesia mendapatkan 

menstruasi pertamanya yaitu pada usia 12 tahun (Proverawati & Misaroh, 

2009). 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2010 

menunjukkan rata-rata usia menarche pada wanita (usia 10-59 tahun) di 

Indonesia adalah 13 tahun (20,0%) dengan kejadian lebih awal pada usia 

kurang dari 9 tahun dan ada yang lebih lambat sampai 20 tahun. 

Kurangnya pengetahuan disebabkan karena dari segi fisik dan psikologis 

remaja belum matang, informasi yang kurang dari orang tua. Sumber 

informasi mengenai menstruasi adalah dari teman (50%), ibu (37%), saudara 

(15%) dan sebanyak 30% remaja putri yang tidak pernah mendapatkan 

informasi dari siapapun sebelum menstruasi (Rosidah, 2006). 

Meningkatkan minat baca yang berhubungan dengan menarche dan 

meningkatkan pengetahuan remaja tentang masalah kesehatan, sekolah adalah 

tempat yang paling tepat karena sekolah merupakan perpanjangan tangan dari 

keluarga dalam meletakkan dasar perilaku untuk kehidupan anak selanjutnya, 

sehingga sekolah sangat berperan dalam proses penyampaian informasi 

kesehatan kepada remaja (Notoatmodjo, 2007). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 24 Maret 

2018 di SDN Pakujaya 02 pada tahun 2018, terdapat 20 siswi. 10 diantaranya 

sudah mengalami menstruasi. 6 orang siswi yang belum menstruasi 
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mengatakan bahwa mereka cemas menghadapi menarche dan di dapatkan 

keterangan 4 orang tidak merasa cemas menghadapi menarche. Rata-rata 

siswi yang mengatakan cemas karna takut akan melihat darah yang keluar 

dari kemalauan dan takut merasakan nyeri pada saat menarche. Saat mereka 

merasa cemas tentang masalah menarche mereka biasa menceritakan tentang 

kecemasan yang mereka rasakan pada ibu tetapi anak tidak mendapatkan 

pemahaman dari orang tua tentang proses dari menarche sehingga anak masih 

merasa cemas dan takut mengalami menarche. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih 

lanjut bagaimana “Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Kesiapan 

Menghadapi Menarche pada Siswi di SDN Pakujaya 02 Tahun 2018”, karena 

belum pernah dilakukan penelitian di SDN Pakujaya 02 Tahun 2018. dan 

berdasarkan survey yang telah dilakukan guru di sekolah tersebut mengatakan 

belum memberikan pengetahuan tentang menarche dan belum ada diberikan 

penyuluhan kesehatan reproduksi tentang menarche, maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian di SDN Pakujaya 02 Tahun 2018. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan terdapat 20 orang 

siswi, 10 diantaranya telah mengalami menstruasi. 6 orang siswi yang belum 

menstruasi menyatakan bahwa mereka merasa cemas menghadapi menarche, 

sedangkan 4 orang siswi yang lainnya tidak merasa cemas menghadapi 

menarche. Rata-rata sisi yang merasa cemas menghadapi menarche 

mengatakan bahwa takut karena melihat darah yang keluar dari kemaluan 

nya, ada juga yang mengatakan bahwa menstruasi akan membuat perut 

menjadi sakit sehingga banyak siswi yang merasa cemas akan terjadi 

menstruasi. 

Berdasarkan data di atas diketahui apa saja faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kesiapan menghadapi menarche di SDN Pakujaya 02 

Tahun 2018. Untuk itu penulis melakukan penelitian mengenai faktor-faktor 

yang berhubungan dengan kesiapan menghadapi menarche di SDN Pakujaya 

02 Tahun 2018. 
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C. Tujuan Penelitian 

C.1. Tujuan Umum 

Diketahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kesiapan menghadapi 

menarche di SDN Pakujaya 02 tahun 2018. 

C.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui gambaran kesiapan menghadapi menarche pada siswi 

SDN Pakujaya 02 Tanggerang. 

2. Untuk mengetahui gambaran pengetahuan menarche pada siswi SDN 

Pakujaya 02 Tanggerang. 

3. Untuk mengetahui gambaran pola komunikasi pada siswi SDN Pakujaya 

02 Tanggerang. 

4. Untuk mengetahui gambaran keterpaparan informasi tentang menarche 

pada siswi SDN Pakujaya 02 Tanggerang. 

5. Untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang menstruasi pada siswi 

kelas 5 dan 6 dengan kesiapan menghadapi menarche di  SDN Pakujaya 

02. 

6. Untuk mengetahui hubungan pola komunikasi orang tua dan siswi kelas 5 

dan 6 dengan kesiapan anak menghadapi menarche di SDN Pakujaya 02. 

7. Untuk mengetahui keterpaparan informasi tentang menstruasi pada siswi 

kelas 5 dan 6 di SDN Pakujaya 02. 

 

D. Manfaat Penelitian 

D.1  Bagi Mahasiswa 

a. Sebagai penelitian melalui pengamatan dan keterlibatan secara 

langsung dalam sebuah organisasi sehingga dipeoleh perbandingan 

antara pengetahuan secara teori dengan pelaksanaan dilapangan. 

b. Mengaplikasikan berbagai teori yang didapatkan dibangku kuliah 

serta mengembangkan kompetensi dengan menggunakan metode 

yang relevan. 
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D.2   Bagi SDN Pakujaya 02 Tanggerang 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai masukan dalam rangka 

memberikan pengetahuan baru pada siswi SDN Pakujaya 02 Mengenai 

menstruasi. 

 

D.3  Bagi FIKes UHAMKA 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi 

penelitian selanjutnya. Dan untuk melengkapi sumber bacaan di 

perpustakaan terutama mengenai faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kesiapan menghadapi menarche di SDN Pakujaya 02. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

   Ruang lingkup penelitian ini di SDN Pakujaya 02 Tahun 2018. 

Penyusunan skripsi ini dilakukan pada bulan Maret sampai dengan  Agustus 

2018. Ruang lingkup materi pada penelitian ini dibatasi pada bidang Ilmu 

Kesehatan Masyarakat yang ditekankan mengenai Kesehatan Reproduksi 

khususnya mengenai kesiapan menghadapi menarche pada SDN Pakujaya 

02 Tanggerang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor- 

faktor yang berhubugan dengan kesiapan menghadapi menarche pada siswi 

SDN Pakujaya 02 Tanggerang. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain  studi cross sectional. Sampel pada 

penelitian ini sebanyak 73 orang yang merupakan siswi yang sudah 

menghadapi menstruasi pada saat penelitian dilakukan. Data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah data primer yang meupakan hasil 

pengisian kuesioner tentang faktor- faktor yang berhubungan dengan 

kesiapan menghadapi menarche. 
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